Vol. 6 No. 2 Edisi Mei 2026 E. ISSN. 2775-2445
= N o
JP.

INTERNALISASI NILAI MODERASI BERAGAMA MELALUI
KETELADANAN GURU DI MADRASAH IBTIDAIYAH:
PROBLEMATIKA DAN STRATEGINYA

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDA
jipdas8@gmail.com

Rian Permana Suryadipraja'’, Agus Jaenal’, Agus®, Dedeh Kurniasih?®, Diah Widiawati’
1*2 Program Studi Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah,
Institut Agama Islam Rakeyan Santang
345 Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah,
Institut Agama Islam Rakeyan Santang

*Email: rianpermanasuryadipraja@gmail.com, agusjaenal66@gmail.com, stfmedan011@gmail.com,
khanarastory(@gmail.com, diahwidiawati@gmail.com

DOI: https://doi.org/10.37081/jipdas.v6i2.4632

Abstrak

Penguatan nilai moderasi beragama dalam pendidikan dasar menjadi bagian penting dalam
membentuk karakter peserta didik yang toleran, inklusif, dan mampu menghargai perbedaan.
Lingkungan sekolah memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai tersebut melalui proses
pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan sikap
dan perilaku siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis problematika serta strategi
internalisasi nilai moderasi beragama melalui keteladanan guru dalam pembelajaran di Madrasah
Ibtidaiyah Nihayatul Hidayah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi dengan melibatkan kepala madrasah, guru, serta siswa sebagai informan penelitian. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai moderasi beragama dilakukan melalui keteladanan
guru yang tercermin dalam sikap menghargai perbedaan, interaksi dialogis dalam pembelajaran, serta
pembiasaan nilai dalam kegiatan sekolah. Strategi pembelajaran seperti diskusi, cerita teladan, dan
pengaitan materi dengan pengalaman sosial siswa turut memperkuat pemahaman peserta didik
terhadap nilai-nilai moderasi beragama. Namun demikian, proses tersebut juga menghadapi beberapa
kendala, seperti perbedaan latar belakang sosial siswa dan keterbatasan waktu pembelajaran.
Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan pendidikan karakter di madrasah,
khususnya dalam memperkuat peran keteladanan guru sebagai strategi efektif dalam menanamkan
nilai moderasi beragama pada peserta didik.

Kata Kunci: Moderasi Beragama, Keteladanan Guru, Internalisasi Nilai, Pembelajaran, Madrasah
Ibtidaiyah

1. PENDAHULUAN

Perkembangan masyarakat global yang semakin plural menuntut adanya sikap keberagamaan
yang inklusif, toleran, dan mampu menghargai perbedaan. Pendidikan memiliki peran penting dalam
menanamkan nilai-nilai tersebut sejak usia dini agar terbentuk karakter peserta didik yang terbuka dan
moderat dalam menyikapi keragaman (Muhammad Muhyidin et al., 2023). Moderasi beragama
menjadi salah satu konsep penting yang terus didorong dalam sistem pendidikan, khususnya pada
lembaga pendidikan berbasis keagamaan (Nafilah et al., 2023). Nilai-nilai moderasi seperti toleransi,
keadilan, keseimbangan, dan sikap menghargai perbedaan perlu diinternalisasikan secara sistematis
melalui proses Pendidikan (Sirojuddin & Hairunnisa, 2025). Lembaga pendidikan dasar Islam, seperti
Madrasah Ibtidaiyah, memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai tersebut kepada peserta
didik (Yufarika et al., 2025). Oleh karena itu, proses internalisasi nilai moderasi beragama menjadi
bagian penting dalam membentuk karakter siswa yang moderat dan berkeadaban dalam kehidupan
sosial.

Pada konteks pendidikan dasar Islam, pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai proses
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transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana pembentukan nilai dan karakter peserta didik (Nadia
Luluatul, 2024). Guru sebagai figur sentral dalam pembelajaran memiliki pengaruh besar dalam
membentuk sikap dan perilaku siswa melalui interaksi yang terjadi di lingkungan sekolah (Judrah et
al., 2024). Keteladanan guru menjadi salah satu pendekatan efektif dalam menanamkan nilai-nilai
moral dan keagamaan karena siswa pada usia sekolah dasar cenderung meniru perilaku orang yang
dianggap sebagai panutan (Alhidri, 2025). Dalam praktiknya, nilai-nilai moderasi beragama dapat
diwujudkan melalui sikap toleransi, keterbukaan terhadap perbedaan, serta cara guru menyampaikan
materi pembelajaran yang menekankan pentingnya sikap moderat dalam beragama (Sirojuddin &
Hairunnisa, 2025). Proses pembelajaran yang mengedepankan keteladanan memungkinkan siswa
memahami nilai tidak hanya secara konseptual, tetapi juga melalui pengalaman langsung dalam
kehidupan sehari-hari di sekolah (Apriyani et al., 2025). Dengan demikian, keteladanan guru menjadi
media penting dalam proses internalisasi nilai moderasi beragama di lingkungan Madrasah Ibtidaiyah.

Di sisi lain, implementasi internalisasi nilai moderasi beragama dalam pembelajaran di
madrasah tidak selalu berjalan secara optimal (Latif, 2022). Berbagai faktor seperti latar belakang
pemahaman keagamaan guru, lingkungan sosial peserta didik, serta budaya sekolah dapat
memengaruhi proses penanaman nilai tersebut (Akbar & Azani, 2024). Pada beberapa kondisi,
pembelajaran masih berfokus pada aspek kognitif sehingga dimensi afektif dan pembentukan sikap
belum sepenuhnya menjadi perhatian utama (Nurjadid et al., 2025). Keteladanan guru yang
seharusnya menjadi bagian integral dalam proses pendidikan terkadang belum terintegrasi secara
sistematis dalam praktik pembelajaran (Hudayana et al.,, 2025). Selain itu, dinamika sosial di
masyarakat yang semakin kompleks juga mempengaruhi cara pandang siswa terhadap keberagaman
(Windayani et al., 2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai moderasi
beragama membutuhkan pendekatan yang lebih komprehensif dalam praktik pendidikan di madrasah.

Beberapa kebijakan pendidikan menunjukkan bahwa penguatan moderasi beragama menjadi
salah satu prioritas dalam pengembangan pendidikan Islam di Indonesia (Rusmiati et al., 2022).
Program penguatan moderasi beragama yang dikembangkan oleh lembaga pendidikan dan
kementerian terkait menekankan pentingnya integrasi nilai moderasi dalam kurikulum dan praktik
pembelajaran (Aguslani, 2025). Hasil pengamatan di berbagai lembaga pendidikan dasar Islam juga
menunjukkan bahwa implementasi nilai moderasi beragama sering kali masih bersifat normatif dan
belum sepenuhnya terinternalisasi dalam perilaku peserta didik. Guru telah berupaya menanamkan
nilai toleransi dan sikap saling menghargai melalui pembelajaran dan kegiatan sekolah. Namun dalam
praktiknya, proses internalisasi nilai tersebut masih menghadapi berbagai kendala, baik dari aspek
pedagogis maupun budaya sekolah. Hal ini menunjukkan perlunya kajian yang lebih mendalam
mengenai bagaimana nilai moderasi beragama diinternalisasikan melalui keteladanan guru dalam
pembelajaran.

Permasalahan utama yang muncul berkaitan dengan bagaimana proses internalisasi nilai
moderasi beragama melalui keteladanan guru berlangsung dalam praktik pembelajaran di Madrasah
Ibtidaiyah. Keteladanan guru memiliki potensi besar dalam membentuk karakter siswa, tetapi
implementasinya tidak selalu berjalan secara konsisten dalam aktivitas pembelajaran sehari-hari
(Daulay & Rohman, 2023). Pada beberapa kondisi, guru lebih menekankan pada penyampaian materi
pelajaran dibandingkan pada penguatan nilai dan sikap keberagamaan yang moderat (Fitriani &
Marzuki, 2025). Kondisi saat ini menunjukkan nilai moderasi beragama belum tertanam sepenuhnya
dalam perilaku siswa karena strategi pembelajaran yang digunakan sering kali belum dirancang secara
sistematis. Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Nihayatul Hidayah Kecamatan Klari,
sebuah lembaga yang menekankan penguatan karakter keagamaan melalui interaksi harian antara guru
dan siswa. Fokus utama kajian diarahkan pada identifikasi berbagai problematika serta strategi guru
dalam menginternalisasikan nilai moderasi melalui praktik keteladanan yang nyata. Melalui observasi
mendalam, penelitian ini diharapkan mampu merumuskan langkah-langkah efektif untuk menguatkan
nilai-nilai moderasi beragama kepada peserta didik dalam lingkungan madrasah.

Beberapa kajian ilmiah terbaru telah membahas tentang moderasi beragama dalam konteks
pendidikan. Penelitian yang dilakukan oleh Fahreza menekankan pentingnya moderasi beragama
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sebagai fondasi dalam menjaga harmoni sosial dalam masyarakat yang plural (Fahreza, 2025). Kajian
lain yang dilakukan oleh Angelina dan Halim menunjukkan bahwa pendidikan karakter berbasis nilai
keagamaan memiliki peran strategis dalam membentuk sikap toleran pada peserta didik (Angelina &
Halim, 2025). Selain itu, penelitian Alsi menyoroti pentingnya pendekatan pendidikan yang
menanamkan nilai keseimbangan dan sikap inklusif dalam kehidupan beragama (Alsi, 2025). Hasil
penelitian tersebut memberikan gambaran bahwa moderasi beragama merupakan isu penting dalam
pengembangan pendidikan Islam. Namun demikian, kajian yang menempatkan keteladanan guru
sebagai strategi utama dalam internalisasi nilai moderasi beragama masih memerlukan pengembangan
lebih lanjut.

Kajian ini memfokuskan pada praktik keteladanan guru sebagai sarana efektif untuk
menanamkan nilai-nilai moderasi beragama melalui interaksi sosial dan pembelajaran formal di
Madrasah Ibtidaiyah. Penelitian yang berlokasi di Madrasah Ibtidaiyah Nihayatul Hidayah Kecamatan
Klari ini bertujuan menganalisis proses internalisasi nilai sekaligus mengidentifikasi berbagai
problematika yang muncul di lapangan. Melalui identifikasi bentuk keteladanan dan strategi integrasi
nilai, penelitian ini berupaya mengungkap bagaimana sikap toleran siswa dapat dibentuk sejak
pendidikan dasar. Guru sebagai figur sentral memiliki peran strategis dalam menanamkan karakter
inklusif melalui perilaku nyata yang mereka tunjukkan dalam aktivitas sehari-hari di sekolah. Hasil
penelitian diharapkan memberikan gambaran komprehensif serta kontribusi praktis dalam
mengembangkan pendekatan pendidikan karakter yang lebih efektif dan moderat. Dengan demikian,
kajian ini menjadi referensi penting bagi lembaga pendidikan dalam merancang program penguatan
moderasi beragama yang beradab dan sistematis.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam
fenomena internalisasi nilai moderasi beragama melalui keteladanan guru dalam konteks
pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti menggali makna,
pengalaman, serta praktik yang terjadi secara alami dalam lingkungan pendidikan. Menurut John W.
Creswell, penelitian kualitatif bertujuan untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang berasal
dari individu atau kelompok terkait suatu permasalahan sosial (Creswell, 2019). Pendekatan ini juga
memberikan ruang bagi peneliti untuk memperoleh data secara mendalam melalui interaksi langsung
dengan subjek penelitian. Dengan demikian, pendekatan kualitatif dianggap paling relevan untuk
mengkaji problematika dan strategi internalisasi nilai moderasi beragama melalui keteladanan guru.

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Nihayatul Hidayah yang terletak di
Kecamatan Klari. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa madrasah tersebut
memiliki kegiatan pembelajaran yang menekankan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu, interaksi antara guru dan siswa di madrasah ini mencerminkan praktik pendidikan
yang memadukan pembelajaran akademik dan pembentukan karakter. Penelitian dilakukan selama
beberapa bulan dalam satu semester pembelajaran untuk memperoleh gambaran yang komprehensif
mengenai proses internalisasi nilai moderasi beragama. Waktu penelitian disesuaikan dengan jadwal
kegiatan pembelajaran serta aktivitas sekolah yang relevan dengan fokus penelitian. Hal ini bertujuan
agar data yang diperoleh dapat menggambarkan kondisi yang sebenarnya di lapangan.

Subjek penelitian dalam studi ini adalah guru yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran
di madrasah. Informan penelitian meliputi kepala madrasah, guru kelas, guru pendidikan agama Islam,
serta beberapa siswa yang dianggap dapat memberikan informasi terkait praktik keteladanan dalam
pembelajaran. Kepala madrasah dipilih sebagai informan karena memiliki peran dalam kebijakan dan
pengelolaan program pendidikan di sekolah. Guru menjadi informan utama karena berperan langsung
dalam proses internalisasi nilai moderasi beragama melalui pembelajaran dan interaksi dengan siswa.
Sementara itu, siswa menjadi informan pendukung untuk memperoleh perspektif mengenai
pengalaman mereka dalam menerima nilai-nilai tersebut. Pemilihan informan dilakukan secara
purposive dengan mempertimbangkan relevansi dan keterlibatan mereka dalam fenomena yang
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung praktik pembelajaran serta
interaksi antara guru dan siswa yang berkaitan dengan internalisasi nilai moderasi beragama.
Wawancara dilakukan secara mendalam kepada informan untuk memperoleh informasi mengenai
pengalaman, pandangan, serta strategi yang digunakan dalam menanamkan nilai-nilai tersebut. Selain
itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian melalui berbagai dokumen seperti
perangkat pembelajaran, program sekolah, serta kegiatan yang berkaitan dengan penguatan nilai
keagamaan. Menurut Lexy J. Moleong, kombinasi berbagai teknik pengumpulan data dalam
penelitian kualitatif bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif terhadap
fenomena yang diteliti (Moleong, 2019). Dengan demikian, penggunaan beberapa teknik
pengumpulan data diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai praktik
internalisasi nilai moderasi beragama di madrasah.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri yang berperan langsung dalam
proses pengumpulan dan analisis data. Dalam penelitian kualitatif, peneliti berfungsi sebagai
instrumen utama yang melakukan observasi, wawancara, serta interpretasi terhadap data yang
diperoleh. Selain itu, peneliti juga menggunakan instrumen pendukung berupa pedoman wawancara,
lembar observasi, dan dokumentasi penelitian. Pedoman wawancara disusun untuk memandu peneliti
dalam menggali informasi secara sistematis dari para informan. Lembar observasi digunakan untuk
mencatat berbagai fenomena yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung. Instrumen
pendukung ini membantu peneliti dalam mengorganisasi data sehingga memudahkan proses analisis
dan interpretasi.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang terdiri
atas tiga tahapan utama yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data
dilakukan dengan cara menyeleksi, memfokuskan, serta menyederhanakan data yang diperoleh dari
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya, data yang telah direduksi disajikan dalam
bentuk narasi deskriptif sehingga memudahkan peneliti dalam memahami pola dan hubungan antar
data. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan secara bertahap selama proses
penelitian berlangsung. Model analisis ini merujuk pada konsep analisis data yang dikemukakan oleh
Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman yang menekankan pentingnya proses analisis yang
berlangsung secara terus menerus selama penelitian (Miles et al., 2014). Dengan menggunakan model
ini, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap fenomena yang diteliti.

Uji keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu triangulasi,
peningkatan ketekunan, serta pemeriksaan anggota. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan
data yang diperoleh dari berbagai sumber dan teknik pengumpulan data untuk memastikan konsistensi
informasi. Peningkatan ketekunan dilakukan dengan cara melakukan pengamatan secara berulang
terhadap fenomena yang diteliti sehingga diperoleh pemahaman yang lebih mendalam. Selain itu,
peneliti juga melakukan member check dengan mengonfirmasi kembali hasil wawancara kepada
informan untuk memastikan kebenaran data. Menurut Sugiyono, triangulasi merupakan salah satu
teknik penting dalam penelitian kualitatif untuk meningkatkan validitas data (Sugiyono, 2023).
Melalui berbagai teknik tersebut, keabsahan data dalam penelitian ini diharapkan dapat terjamin.

Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan yang sistematis. Tahap pertama adalah
tahap persiapan yang meliputi penyusunan rancangan penelitian, penentuan lokasi penelitian, serta
pengurusan izin penelitian. Tahap kedua adalah tahap pelaksanaan penelitian yang meliputi kegiatan
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi di lokasi penelitian. Tahap ketiga
adalah tahap analisis data yang dilakukan secara bertahap selama proses penelitian berlangsung. Pada
tahap ini peneliti melakukan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan terhadap
temuan penelitian. Tahap terakhir adalah tahap penyusunan laporan penelitian yang memuat hasil
analisis serta pembahasan mengenai internalisasi nilai moderasi beragama melalui keteladanan guru di
madrasah. Dengan mengikuti prosedur tersebut, penelitian diharapkan dapat berjalan secara sistematis
dan menghasilkan temuan yang valid serta dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan tes awal pemahaman peserta didik mengenai Bahasa baku Saat ini, bahasa gaul
semakin marak digunakan pada semua kalangan termasuk peserta didik sekolah dasar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai moderasi beragama di Madrasah
Ibtidaiyah Nihayatul Hidayah Kecamatan Klari berlangsung melalui berbagai praktik pembelajaran
dan interaksi sosial antara guru dan siswa. Temuan lapangan memperlihatkan bahwa keteladanan guru
menjadi faktor penting dalam membentuk pemahaman siswa mengenai sikap toleransi, saling
menghargai, dan sikap terbuka terhadap perbedaan. Praktik keteladanan tersebut tidak hanya muncul
dalam kegiatan pembelajaran di kelas, tetapi juga terlihat dalam aktivitas keseharian di lingkungan
sekolah. Selain itu, penelitian juga menemukan adanya beberapa tantangan dalam proses internalisasi
nilai tersebut, seperti keterbatasan pemahaman siswa serta perbedaan latar belakang sosial peserta
didik. Guru berupaya mengatasi kondisi tersebut melalui berbagai strategi pembelajaran dan
pembiasaan nilai dalam kegiatan sekolah. Secara umum, temuan penelitian menunjukkan adanya
keterkaitan antara praktik keteladanan guru, budaya sekolah, serta strategi pembelajaran dalam
mendukung internalisasi nilai moderasi beragama pada siswa.

a. Keteladanan Guru dalam Internalisasi Nilai Moderasi Beragama

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru kelas, praktik keteladanan menjadi
pendekatan utama dalam menanamkan nilai moderasi beragama kepada siswa. Guru menjelaskan
bahwa sikap toleransi dan saling menghargai ditunjukkan melalui perilaku sehari-hari dalam proses
pembelajaran. Salah satu guru menyampaikan: "Kami berusaha memberi contoh kepada siswa
bagaimana menghargai teman yang berbeda pendapat. Kadang dalam diskusi kelas ada siswa yang
berbeda pandangan, dan kami arahkan supaya mercka saling mendengarkan dan tidak saling
menyalahkan.”

Selain melalui interaksi di kelas, keteladanan juga ditunjukkan melalui sikap guru dalam
menyikapi perbedaan latar belakang siswa. Observasi yang dilakukan selama kegiatan pembelajaran
menunjukkan bahwa guru sering memberikan contoh sikap menghargai pendapat siswa ketika diskusi
berlangsung. Guru juga mengaitkan nilai-nilai tersebut dengan materi pembelajaran agama yang
disampaikan di kelas. Hal ini menunjukkan bahwa keteladanan guru menjadi bagian dari proses
pembelajaran yang berlangsung secara alami di lingkungan madrasah. Dengan demikian, keteladanan
guru menjadi salah satu media utama dalam menanamkan nilai moderasi beragama kepada siswa.

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa guru berupaya menanamkan nilai moderasi
beragama melalui praktik interaksi yang terjadi dalam pembelajaran. Sikap menghargai perbedaan
pendapat yang dicontohkan guru menjadi bagian dari proses pembelajaran yang membentuk perilaku
siswa. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa cenderung mengikuti sikap yang ditunjukkan oleh
guru ketika menghadapi perbedaan pandangan. Hal ini terlihat ketika siswa mulai terbiasa
mendengarkan pendapat teman lain sebelum memberikan tanggapan. Interaksi tersebut menunjukkan
adanya proses pembiasaan sikap saling menghargai dalam kegiatan belajar. Dengan demikian, praktik
keteladanan guru menjadi sarana yang memfasilitasi pembentukan sikap moderat pada siswa.

b. Strategi Pembelajaran dalam Menanamkan Nilai Moderasi Beragama

Selain melalui keteladanan, guru juga menggunakan beberapa strategi pembelajaran untuk
memperkuat internalisasi nilai moderasi beragama. Strategi tersebut antara lain melalui diskusi
kelompok, cerita teladan, serta pengaitan materi pelajaran dengan kehidupan sosial siswa. Salah satu
guru pendidikan agama Islam menyampaikan dalam wawancara: "Dalam pembelajaran agama kami
sering menggunakan cerita tentang tokoh-tokoh yang mengajarkan sikap toleransi dan saling
menghargai. Anak-anak biasanya lebih mudah memahami nilai tersebut ketika dikaitkan dengan
cerita."

Observasi kegiatan pembelajaran menunjukkan bahwa guru sering mengajak siswa berdiskusi
mengenai contoh perilaku saling menghargai dalam kehidupan sehari-hari. Guru juga memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapat terkait pengalaman mereka dalam
berinteraksi dengan teman di sekolah. Dokumen perangkat pembelajaran menunjukkan bahwa
beberapa materi pelajaran juga memuat nilai-nilai karakter yang berkaitan dengan sikap toleransi dan
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kerukunan. Strategi tersebut dilakukan secara bertahap agar siswa dapat memahami nilai moderasi
beragama melalui pengalaman belajar yang konkret.

Berdasarkan hasil wawancara di atas terlihat bahwa penggunaan cerita dan diskusi menjadi
strategi yang digunakan guru dalam menjelaskan nilai moderasi beragama kepada siswa. Cerita
mengenai tokoh teladan membantu siswa memahami nilai moral melalui contoh yang mudah
dipahami. Diskusi kelas juga memberikan ruang bagi siswa untuk menyampaikan pandangan serta
pengalaman mereka terkait sikap saling menghargai. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa
terlihat aktif dalam menyampaikan pendapat ketika guru mengaitkan materi dengan pengalaman
sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang digunakan guru mampu
mendorong keterlibatan siswa dalam memahami nilai-nilai tersebut. Dengan demikian, strategi
pembelajaran menjadi salah satu sarana yang mendukung proses internalisasi nilai moderasi beragama
di madrasah.

c. Problematika dalam Internalisasi Nilai Moderasi Beragama

Penelitian juga menemukan beberapa kendala yang dihadapi guru dalam proses internalisasi
nilai moderasi beragama di madrasah. Salah satu kendala yang muncul berkaitan dengan perbedaan
latar belakang keluarga siswa yang memengaruhi cara pandang mereka terhadap perbedaan. Seorang
guru menyampaikan dalam wawancara: "Kadang ada siswa yang sudah memiliki pandangan tertentu
dari lingkungan rumahnya, sehingga ketika di kelas kami perlu memberikan penjelasan secara
perlahan supaya mereka bisa memahami pentingnya menghargai perbedaan.”

Selain itu, keterbatasan waktu pembelajaran juga menjadi salah satu tantangan dalam
menanamkan nilai moderasi secara mendalam. Guru menyatakan bahwa pembelajaran di kelas sering
kali harus menyesuaikan dengan target kurikulum yang telah ditetapkan. Observasi menunjukkan
bahwa beberapa kegiatan pembiasaan nilai lebih banyak dilakukan di luar jam pembelajaran formal.
Hal ini menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai moderasi beragama tidak hanya bergantung pada
kegiatan pembelajaran di kelas, tetapi juga pada lingkungan sekolah secara keseluruhan.

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa latar belakang sosial siswa menjadi salah satu faktor
yang memengaruhi proses internalisasi nilai moderasi beragama. Perbedaan pengalaman yang dibawa
siswa dari lingkungan keluarga memerlukan pendekatan yang lebih hati-hati dalam proses
pembelajaran. Guru perlu memberikan penjelasan secara bertahap agar siswa dapat memahami nilai
yang disampaikan. Hasil observasi menunjukkan bahwa guru sering menggunakan pendekatan dialog
untuk menjelaskan perbedaan pandangan yang muncul di kelas. Pendekatan tersebut membantu siswa
memahami pentingnya sikap saling menghargai dalam kehidupan bersama. Dengan demikian,
berbagai kendala yang muncul dalam proses pembelajaran memerlukan strategi yang adaptif dari
guru.
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Tabel Temuan Penelitian
Fokus Temuan Indikator Bentuk Implementasi  Sumber Data
Guru memberi contoh

Sikap menghargai . Wawancara,
Keteladanan Guru perbedaan menghargal pendapat Observasi
siswa
Strategi Integrasi nilai dalam Diskusi kelompok, Wawancara,
Pembelajaran pembelajaran cerita teladan Dokumen
Budaya Sekolah Pemblas:aan nilai Int_erak51 sosial yang Observasi
toleransi saling menghargai
Problematika Perbedaan .latar Gur}l memberi Wawancara
belakang siswa penjelasan bertahap

Berbagai temuan penelitian menunjukkan adanya keterkaitan antara keteladanan guru, strategi
pembelajaran, serta kondisi lingkungan sekolah dalam proses internalisasi nilai moderasi beragama.
Keteladanan guru menjadi faktor utama yang mempengaruhi cara siswa memahami sikap saling
menghargai dalam kehidupan sehari-hari. Strategi pembelajaran yang digunakan guru membantu
siswa memahami nilai tersebut melalui pengalaman belajar yang lebih konkret. Sementara itu, budaya
sekolah yang mendukung sikap saling menghargai turut memperkuat proses internalisasi nilai
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tersebut. Di sisi lain, beberapa kendala seperti latar belakang sosial siswa menunjukkan bahwa proses
internalisasi nilai tidak selalu berjalan secara seragam. Temuan tersebut menunjukkan bahwa proses
internalisasi nilai moderasi beragama merupakan hasil dari interaksi berbagai faktor yang terjadi
dalam lingkungan pendidikan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa internalisasi nilai moderasi beragama di
Madrasah Ibtidaiyah Nihayatul Hidayah Kecamatan Klari dilakukan melalui keteladanan guru,
strategi pembelajaran, serta pembiasaan nilai dalam kegiatan sekolah. Guru berperan sebagai figur
teladan yang menunjukkan sikap toleransi dan saling menghargai dalam interaksi pembelajaran.
Strategi pembelajaran seperti diskusi dan penggunaan cerita teladan membantu siswa memahami
nilai-nilai tersebut secara lebih konkret. Penelitian juga menemukan adanya beberapa kendala dalam
proses internalisasi nilai yang berkaitan dengan latar belakang siswa serta keterbatasan waktu
pembelajaran. Meskipun demikian, berbagai upaya yang dilakukan guru menunjukkan adanya proses
penanaman nilai moderasi beragama yang berlangsung dalam kegiatan pendidikan di madrasah.
Temuan-temuan tersebut menjadi dasar untuk pembahasan lebih lanjut mengenai makna dan implikasi
dari proses internalisasi nilai moderasi beragama dalam pembelajaran.

Pembahasan

Penelitian ini menemukan bahwa internalisasi nilai moderasi beragama di Madrasah Ibtidaiyah
Nihayatul Hidayah berlangsung melalui praktik keteladanan guru yang terintegrasi dalam proses
pembelajaran dan interaksi sosial di lingkungan sekolah. Keteladanan guru muncul dalam bentuk
sikap menghargai perbedaan pendapat, memberikan contoh perilaku toleran, serta menciptakan
suasana pembelajaran yang dialogis. Selain itu, strategi pembelajaran seperti diskusi, cerita teladan,
serta pengaitan materi dengan pengalaman kehidupan sehari-hari menjadi sarana yang memperkuat
pemahaman siswa terhadap nilai moderasi beragama. Penelitian ini juga menemukan bahwa proses
internalisasi nilai tersebut tidak terlepas dari dinamika sosial siswa yang berasal dari latar belakang
keluarga dan lingkungan yang beragam. Kondisi tersebut memengaruhi cara siswa memahami dan
mempraktikkan sikap moderasi dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Dengan demikian, temuan
penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai moderasi beragama merupakan proses pendidikan
yang melibatkan keteladanan, strategi pembelajaran, serta lingkungan sosial yang mendukung.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa keteladanan guru memiliki peran penting dalam
membentuk pemahaman siswa mengenai sikap moderasi beragama. Dalam konteks pendidikan dasar,
siswa cenderung meniru perilaku yang ditunjukkan oleh figur yang mereka anggap sebagai panutan.
Oleh karena itu, sikap guru dalam menghargai perbedaan, bersikap terbuka terhadap pendapat siswa,
serta menunjukkan perilaku yang inklusif menjadi contoh nyata yang mudah dipahami oleh siswa.
Proses tersebut menunjukkan bahwa internalisasi nilai tidak hanya terjadi melalui penjelasan verbal,
tetapi juga melalui pengalaman langsung yang dialami siswa dalam interaksi sehari-hari. Ketika siswa
melihat contoh nyata dari guru, nilai yang diajarkan menjadi lebih mudah dipahami dan diterapkan
dalam kehidupan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa keteladanan guru berfungsi sebagai media
pembelajaran yang efektif dalam membentuk karakter moderat pada siswa.

Selain itu, strategi pembelajaran yang digunakan guru juga berperan dalam memperkuat proses
internalisasi nilai moderasi beragama. Penggunaan metode diskusi dan cerita teladan memungkinkan
siswa memahami nilai moral melalui pengalaman belajar yang lebih konkret. Diskusi memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan pendapat sekaligus belajar menghargai pandangan
orang lain. Sementara itu, cerita teladan membantu siswa memahami nilai moderasi melalui contoh
tokoh yang mudah dipahami. Strategi tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang bersifat
partisipatif mampu mendorong keterlibatan siswa dalam memahami nilai yang diajarkan. Dengan
demikian, internalisasi nilai moderasi beragama tidak hanya terjadi melalui penyampaian materi,
tetapi juga melalui pengalaman belajar yang bersifat dialogis dan reflektif.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori pembelajaran sosial yang dikemukakan oleh Albert
Bandura dalam Irama dan kawan-kawan, yang menjelaskan bahwa individu mempelajari perilaku
melalui proses observasi terhadap model yang dianggap penting dalam lingkungannya (Irama et al.,
2024). Dalam konteks pendidikan, guru berperan sebagai model utama yang memengaruhi
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perkembangan sikap dan perilaku siswa. Ketika guru menunjukkan perilaku toleran dan menghargai
perbedaan, siswa cenderung meniru perilaku tersebut dalam interaksi mereka dengan teman sebaya.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa proses peniruan tersebut terlihat dalam sikap siswa yang
mulai terbiasa mendengarkan pendapat teman lain dalam diskusi kelas. Hal ini memperlihatkan bahwa
keteladanan guru menjadi bagian penting dalam proses pembelajaran nilai pada siswa. Dengan
demikian, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa proses pembelajaran nilai sangat
dipengaruhi oleh keberadaan figur teladan dalam lingkungan pendidikan.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan kajian moderasi beragama yang dikemukakan oleh
Fahreza, yang menekankan pentingnya pendidikan dalam menanamkan sikap toleransi dan
keseimbangan dalam kehidupan beragama (Fahreza, 2025). Penelitian lain yang dilakukan oleh
Angelina dan Halim juga menegaskan bahwa moderasi beragama perlu ditanamkan melalui
pendekatan pendidikan yang menekankan nilai keseimbangan, keadilan, dan sikap inklusif (Angelina
& Halim, 2025). Selain itu, kajian yang dilakukan oleh Alsi menunjukkan bahwa pendidikan karakter
yang berbasis keteladanan memiliki pengaruh besar terhadap pembentukan perilaku siswa (Alsi,
2025). Hasil penelitian ini memperluas temuan-temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa
keteladanan guru tidak hanya berperan dalam pembentukan karakter secara umum, tetapi juga dalam
internalisasi nilai moderasi beragama pada tingkat pendidikan dasar. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan gambaran empiris mengenai bagaimana nilai moderasi beragama diimplementasikan
melalui praktik pendidikan di madrasah. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan keteladanan guru
memiliki relevansi yang kuat dalam penguatan pendidikan karakter berbasis moderasi beragama.

Pembahasan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai moderasi
beragama melalui keteladanan guru di madrasah berlangsung melalui berbagai praktik pembelajaran
dan interaksi sosial di lingkungan sekolah. Temuan mengenai keteladanan guru, strategi
pembelajaran, serta kendala yang muncul memberikan gambaran mengenai dinamika proses
internalisasi nilai tersebut. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa guru menggunakan berbagai
pendekatan untuk menanamkan nilai moderasi beragama kepada siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
tujuan penelitian untuk menganalisis problematika serta strategi internalisasi nilai moderasi beragama
telah tercapai. Selain itu, temuan penelitian memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
praktik pendidikan yang berlangsung di madrasah. Dengan demikian, hasil penelitian ini telah
menjawab rumusan masalah yang berkaitan dengan proses internalisasi nilai moderasi beragama
melalui keteladanan guru.

Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan praktik pendidikan di
madrasah, khususnya dalam penguatan nilai moderasi beragama pada siswa. Keteladanan guru dapat
dijadikan sebagai strategi utama dalam menanamkan nilai-nilai karakter dalam proses pembelajaran.
Oleh karena itu, lembaga pendidikan perlu memberikan perhatian terhadap penguatan kompetensi
guru dalam menampilkan sikap moderat dan inklusif dalam interaksi pembelajaran. Selain itu,
kurikulum pembelajaran juga dapat dirancang untuk memberikan ruang yang lebih luas bagi
penguatan nilai toleransi dan sikap saling menghargai. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi
referensi bagi pengembangan program pendidikan karakter berbasis moderasi beragama di lembaga
pendidikan dasar Islam. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan
praktik pendidikan yang lebih inklusif dan berorientasi pada pembentukan karakter siswa.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam memahami hasil
yang diperoleh. Penelitian ini dilakukan pada satu lembaga pendidikan sehingga temuan yang
dihasilkan belum tentu dapat menggambarkan kondisi yang sama pada lembaga pendidikan lainnya.
Selain itu, penelitian ini lebih berfokus pada praktik internalisasi nilai moderasi beragama melalui
keteladanan guru dalam konteks pembelajaran di sekolah. Faktor-faktor lain di luar lingkungan
sekolah, seperti pengaruh keluarga dan lingkungan sosial yang lebih luas, belum dikaji secara
mendalam dalam penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat memperluas kajian
dengan melibatkan lebih banyak lembaga pendidikan dan informan penelitian. Penelitian lanjutan juga
dapat mengkaji hubungan antara pendidikan moderasi beragama di sekolah dengan pembentukan
sikap sosial siswa dalam kehidupan masyarakat. Dengan demikian, kajian mengenai moderasi
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beragama dalam pendidikan dapat terus berkembang dan memberikan kontribusi yang lebih luas bagi
penguatan pendidikan karakter.
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4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa proses internalisasi nilai moderasi
beragama melalui keteladanan guru dalam pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Nihayatul Hidayah
berlangsung melalui praktik interaksi pendidikan yang menempatkan guru sebagai figur teladan dalam
menampilkan sikap toleransi, saling menghargai, dan keterbukaan terhadap perbedaan. Keteladanan
tersebut diperkuat melalui strategi pembelajaran yang bersifat dialogis, seperti diskusi, penggunaan
cerita teladan, serta pengaitan materi pembelajaran dengan pengalaman sosial siswa. Proses tersebut
menunjukkan bahwa internalisasi nilai moderasi beragama tidak hanya terjadi melalui penyampaian
materi secara konseptual, tetapi juga melalui pembiasaan sikap dan perilaku dalam kehidupan sekolah.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tujuan penelitian untuk menganalisis problematika serta
strategi internalisasi nilai moderasi beragama melalui keteladanan guru telah tercapai. Secara ilmiah,
penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian pendidikan karakter dan
moderasi beragama pada jenjang pendidikan dasar Islam, khususnya dalam memperkuat peran
keteladanan guru sebagai media pembelajaran nilai. Selain itu, secara praktis temuan penelitian ini
dapat menjadi referensi bagi lembaga pendidikan dalam merancang strategi pembelajaran yang
menekankan pembentukan sikap moderat pada peserta didik. Peneliti selanjutnya disarankan untuk
memperluas kajian mengenai internalisasi nilai moderasi beragama dengan melibatkan lebih banyak
lembaga pendidikan serta konteks sosial yang berbeda. Penelitian lanjutan juga dapat mengkaji peran
faktor keluarga, lingkungan masyarakat, serta kebijakan pendidikan dalam mendukung pembentukan
sikap moderat pada siswa.
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